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ABSTRAK 

Muliadi; NIM. 3.214.3.010: Simbol-Simbol Budaya Agama (Analisis 

Semiologi Terhadap Islam “Waktu Tlu” di Kabupaten Lombok Timur Nusa 

Tenggara Barat).        

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh budaya keberagamaan yang sangat 

melimpah di Indonesia, tidak terkecuali fenomena yang terdapat di Pulau 

Lombok, Nusa Tenggara Barat  yang terkenal dengan Islam “Waktu Tlu”. Sistem 

keberagamaan yang terdapat di dalamnya sarat dengan upacara dan ritual yang 

disertai dengan simbol-simbol khusus yang memiliki makna-makna tertentu. 

Kecenderungannya pada formalitas budaya dianggap sebagai sebuah sikap yang 

menyimpang dari  inti ajaran agama Islam.      

 Agama adalah pedoman dalam menginterpretasi tindakan manusia. Selain 

itu, agama juga merupakan sistem simbol. Simbol-simbol keberagamaan tersebut 

dapat dipahami dalam pengaplikasiannya yang realistis melalui beragam cara. 

Kebanyakan para penganut atau pemeluk agama kemudian memaknai simbol-

simbol keagamaan tersebut melalui ritual dan upacara yang mereka pahami. 

Dengan cara ini, agama sebagaimana yang dibayangkan (as imagined) dan dunia 

sebagaimana yang dialami (as lived) dipadukan melaui perbuatan-perbuatan 

dalam bentuk simbol. Simbol-simbol tersebut memiliki makna yang variatif dan 

disepakati secara konvensional karena dibentuk bersama-sama oleh masyarakat 

atau budaya yang sedang hidup di dalamnya. Sebagai produk sosial, maka simbol 

merupakan perwujudan dan cerminan gagasan, sikap, keputusan, kerinduan, 

maupun keyakinan masyarakatnya, untuk itu, sistem kebudayaan merupakan 

cerminan dari sistem keberagamaan dan sebaliknya, yaitu keberagamaan 

merupakan bagian dari sistem kebudayaan. Hal tersebut juga menggambarkan 

objek penelitian ini, yaitu Islam “Waktu Tlu”.    

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif historis, 

yaitu memaparkan secara sistematis dan runtut sejarah Waktu Tlu secara umum 

khususnya di desa Pengadangan. Kemudian peneliti menggunakan struktural 

semiologis dalam menganalisa makna elemen-elemen simbol yang terdapat pada 

ritual budaya keberagamaan Islam “Waktu Tlu” yang terdapat di Lombok.  

 Lombok adalah nama pulaunya yang bermakna “lurus” dan Sasak adalah 

nama sukunya yang bermakna “hanya kepada” Allah. Masyarakatnya sangat 

religius, karenanya terkenal dengan slogan “pulau seribu masjid”. Selain itu, 

masyarakatnya sarat dengan budaya, termasuk budaya keberagamaan Islam 

“Waktu Tlu” yang terdapat di desa Pengadangan kecamatan Pringgasela 

kabupaten Lombok Timur.       

 Waktu Tlu menurut masyarakat Pengadangan merupakan Islam yang 

sangat sempurna, karena ia terbagun dari dua dimensi yang kokoh, yaitu dzohir 

dan bathin atau Islam, iman, dan ihsan. Untuk itu, “Waktu Tlu” bagi mereka 

adalah ajaran tasawuf yang penekanannya pada hati, ruh, dan jiwa. Sementara 

“Waktu Lima” adalah bagiannya, yaitu ajaran melaksanakan sembahyang lima 

kali dalam sehari semalam yang bersifat zdhohir. “Waktu Tlu”adalah semangat 

ajaran Islam yang kholistik, yaitu: syari”at, thoriqot, haqiqot, dan ma´rifat. 

Semuanya saling membangung, saling menguatkan, dan tidak terpisahkan. 
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ABSTRACT 

 

Muliadi; NIM. 3.214.3.010: Cultural Symbols of Religion (Analysis of Semiology 

toward Islam Waktu Tlu in East Lombok Regency of West Nusa Tenggara).

 This research is motivated by a very abundant religious culture in 

Indonesia, not to mention the phenomenon contained in Lombok Island, West 

Nusa Tenggara which is famous with Islam Waktu Tlu. The religious system 

contained therein is filled with ceremonies and rituals accompanied by special 

symbols that have certain meanings. His tendency towards cultural formality is 

considered an attitude that deviates from the core of Islamic doctrines.

 Religion is a guide in interpreting human actions. In addition, religion is 

also a symbol system. These religious symbols can be understood in their realistic 

application through various ways. Most adherents or followers of religion then 

interpret the religious symbols through rituals and ceremonies that they 

understand. In this way, religion as imagined and the world as experienced (as 

lived) is combined through actions in the form of symbols. These symbols have a 

varied meaning and are conventionally agreed because they are formed together 

by the society or culture that is living in them. As a social product, symbols 

represent the embodiment and reflection of ideas, attitudes, decisions, yearnings, 

and beliefs of society, for that, the cultural system is a reflection of the religious 

system and vice versa, that is a religious part of the cultural system. It also 

describes the object of this research, namely Islam Waktu Tlu.  

 The method used in this research is descriptive historically, that is 

exposing the systematic and coherent history of  Waktu Tlu in general, especially 

in the village of Pengadangan. Then the researchers use structural semiologis in 

analyzing the meaning of the symbol elements contained in the religious rituals of 

Islamic Waktu Tlu in Lombok.     

 Lombok is the name of the island which means "straight" and Sasak is the 

name of his tribe meaning "only to" Allah. The community is very religious, 

therefore famous for the slogan "island thousand mosques". In addition, the 

community is full of culture, including the religious culture of Islam Waktu Tlu 

located in the village of Pengadangan subdistrict of Pringgasela, East Lombok 

regency.        

 According to Pengadanagan society that Waktu Tlu is a very perfect Islam, 

because it is built from two solid dimensions, namely visible and inner or Islam, 

faith, and ihsan. For that, the Waktu Tlu for them is the teachings of sufism whose 

emphasis is on the heart, spirit, and soul. While Waktu Lima is its part, the 

teachings of praying five times a day a night that is visible. Waktu Tlu is the spirit 

of Islamic doctrines that are comprehensive, namely: syari "at, thoriqot, haqiqot, 

and ma'rifat. In the mass is mutually reinforcing, mutually affirming, and 

inseparable. 
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 الملخص

: اٌشِٛص فٝ اٌثمبفت اٌذ١ٕ٠تّ )اٌذساست اٌخح١ٍ١ٍتّ اٌس١ّ١ٌٛٛخ١ت  3.214.3.010 موليادي

 فٝ ِٕطمت ٌِٛبٛن اٌششل١تّ ٔٛسب ح١ٕدبسا اٌغشب١تّ( Waktu Tlu -ساَلإ

باد إٔذٚٔس١ب خصٛصب اٌثمبفت اٌذ١ٕ٠ت خٍف١ت ٘زا اٌبحث أخزث ِٓ اٌثمبفت اٌذ١ٕ٠ت اٌىث١شة فٝ 

  Waktu Tlu, -ئساَاٌخٝ حظٙش فٝ ِٕطمت ٌِٛبٛن اٌششل١تّ ٔٛسب ح١ٕدبسا اٌغشب١تّ اٌّؼشٚفت ب

إٌظبَ اٌذ٠ٕٝ اٌزٜ ٠ظٙش ف١ٗ ٍِّٛء ببلاػّبي اٌخٝ حؤخز ِٓ اٌؼبدة اٌّح١ٍتّ ِغ اٌشِٛص 

ػّبي اٌّح١ٍت اٌشس١ّت ٠ؼخبش وبلأاٌخبصت ححخٛٞ اٌّؼبٔٝ اٌخبصت أ٠ضب. ا١ًٌّ إٌٝ اٌثمبفت 

   ٓ اٌشش٠ؼت اٌذ١ٕ٠ت الاسا١ِت.ػإٌّحشفت بؼ١ذا 

اٌذ٠ٓ ٘ٛ إٌظبَ فٝ حفس١ش اػّبي الأسبْ ٚببلاضبفت أْ اٌذ٠ٓ ٘ٛ إٌظبَ اٌشِضٞ. ٚاٌشِٛص 

ْٛ اٌشِٛص مفُٙ فٝ حطب١مٙب اٌٛالؼ١ت بطشق ػذ٠ذة. ِٚؼظُ ِؼخٕك اٌذ٠ٓ ٠ؼخحاٌذ١ٕ٠ت ٠ّىٓ أْ 

ػٓ طش٠ك اٌؼببدة ٚاٌحفاث اٌذ١ٕ٠ت ٠فّٙٛٔٙب. بٙزٖ اٌطش٠مت وبْ اٌذ٠ٓ وّب ٠فىشٚٔٗ اٌذ١ٕ٠ت 

حذا ببلاػّبي فٝ اٌصٛس اٌشِض٠ت. ٚحٍه اٌشِٛص ٌٙب ِؼبٔٝ وث١شة ٚاٌؼبٌُ وّب ٠دشبٛٔٗ ِخّ 

ِٚخفمت لأٙب ِىٛٔت ببٌّدخّغ خّبػت ٚاٌثمبفت اٌخٝ حؼ١ش ف١ٙب. وّب أٔٗ إٔخبج إخخّبػٟ فبٌشِٛص 

ٚاٌؼشك ٚا١ٌم١ٓ فٝ اٌّدخّغ. ٌٚزٌه, إٌظبَ  ة ِٚشأة ٌاساء ٚالاخاق ٚاٌمضبءٟ٘ ِظٙش

اٌثمبفٝ ٘ٛ ِشأة ِٓ إٌظبَ اٌذ٠ٕٝ ٚببٌؼىس أْ اٌخذ٠ّٓ ٘ٛ لسُ ِٓ ألسبَ إٌظبَ اٌثمبفٝ, ٚفٝ 

 .  Waktu Tlu -ساَإحفس اٌٛلج ٠ّىٓ أْ ٠صٛس ِٛضٛع ٘زا اٌبحث اٌزٞ بصذدٖ ٘ٛ 

( descriptive-hystoric٘زا اٌبحث ٘ٛ اٌٛصفٝ اٌخبس٠خٝ ) وبْ إٌّٙح اٌّسخخذَ فٝ

ب ٚفٝ   Waktu Tluأػٕٝ ٚصفب حٕظ١ّ١ب ِٚخخببؼب ػٓ حبس٠خ  ّّ فٝ أٞ ِىبْ ِٓ اٌّىبٔبث ػ

( خبصب. ثُ اسخخذَ اٌببحث اٌب١ٕت اٌس١ّ١ٌٛٛخ١ت فٝ اٌخح١ًٍ (Pagadanganلش٠ت فدبدأدبْ 

 ٠ت اٌثمبف١ت. حٛي خٛأب اٌشِض٠ت اٌّٛخٛدة فٝ حفاث اٌؼبٛد

 "سبسبنأِب "سٜٛ" ػٕذ أٍ٘ٙب ٚ“ٌِٛبٛن ودض٠شة ِٓ خضائش فٝ باد إٔذٚٔس١ب ححخٜٛ ِؼٕٝ 

إٌٝ الله". ِٚدخّغ ٘زٖ اٌدض٠شة ُ٘ اٌّؼخٕمْٛ اٌذ٠ٓ الاساَ إلا وبٌمب١ٍت أٚ اٌسىبْ بّؼٕٝ "

خّغ ببلاضبفت أْ رٌه اٌّد أٌف ِسبخذ. ةأحسٓ الاػخٕبق لاْ ٘زٖ اٌدض٠شة ِشٙٛسة بدض٠ش

        اٌخٝ ٚخذث فٝ لش٠ت فٕدبدأدبْ Waktu Tluٍِّٛء ببٌثمبفبث ِٕٙب اٌثمبفت الاسا١ِت  

) Pengadangan  فٝ ِٕطمت ف١ش٠ٕدب س١ا )) Pringgasela .ٌِٝٛبٛن اٌششل ) 

Waktu Tlu   :ببػخببس سىبٔٙب وبلاساَ اٌخبَ وً اٌخبَ لأٗ ِب١ٕت ِٓ خبٔب١ٓ اٌثببخ١ٓ ّ٘ب

ػٕذُ٘   Waktu Tluاٌظب٘ش ٚاٌببطٓ أٚ ِشوب ِٓ الاساَ ٚالا٠ّبْ ٚالاحسبْ. ٌزٌه 

 Waktu (وبٌخصٛف اٌزٞ ٠شوض فٝ ١٘ئت اٌمٍب ٚاٌشٚذ ٚإٌفس. ِغ أْ اٌٛلج اٌخّس 

Lima ث اٌخّست فٝ وً ٠َٛ وأػّبي حسٟ أٚ ظب٘ش. ( ِٓ لسّٙب أػٕٝ إلبِت اٌصٍٛا

Waktu Tlu   سٚذ الاساَ اٌشٌّٛٝ بّؼٕٝ أٔٗ ٠خشوب ِٓ : اٌشش٠ؼت ٚاٌطش٠مت ٚاٌحم١مت ٛ٘

 ك. ٠بؼضب لافشق ٚلاحفش بٚاٌّؼشفت. وً ٠شذ بؼضٙ


